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ABSTRACT 

Purpose: This study aims to analyze the effect of implementing an integrated 

digital accounting system on the performance of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Palembang City. 

Design/Methodology/Approach: This research employs a quantitative approach, 

with data collected through structured questionnaires distributed to 100 MSME 

actors. The analysis was conducted using the Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) method with the assistance of SmartPLS 4.0 

software. 

Findings: The results reveal that the implementation of a digital accounting 

system has a positive and significant effect on performance, where 87% of the 

variation in MSME performance can be explained by the adoption of the digital 

accounting system, while the remaining variation is influenced by factors outside 

the model. 

Implications: The adoption of digital accounting can serve as a crucial strategy to 

enhance MSME competitiveness. From a policy perspective, government support 

is needed in the form of digital infrastructure provision, literacy programs, and 

technology-based accounting training. 

Keywords: Digital Accounting System; MSME Performance; Technology 

Acceptance Model; Resource-Based View  

 

ABSTRAK 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi 

sistem akuntansi digital terintegrasi terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kota Palembang.  

Desain/Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan 

kepada 100 pelaku UMKM. Analisis dilakukan menggunakan metode Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan 

perangkat lunak SmartPLS 4.0. 

Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dimana 87% variasi kinerja 

UMKM dapat dijelaskan oleh implementasi sistem akuntansi digital, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Implikasi: Adopsi digitalisasi akuntansi dapat menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan daya saing UMKM, sementara dari sisi kebijakan, diperlukan 

dukungan pemerintah dalam bentuk penyediaan infrastruktur digital, program 

literasi, dan pelatihan akuntansi berbasis teknologi. 

Kata kunci: Sistem Akuntansi Digital, Kinerja UMKM; Technology Acceptance 

Model; Resource-Based View  
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PENDAHULUAN 

Digitalisasi akuntansi berperan sebagai kunci untuk meningkatkan efisiensi dan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan UMKM, yang sering kali menghadapi tantangan 

dalam hal sumber daya dan akses informasi  (Chen & Srinivasan, 2023). Studi terdahulu 

menegaskan bahwa penerapan sistem akuntansi berbasis digital mampu menekan risiko 

manipulasi laporan, memperbaiki akuntabilitas, serta memudahkan akses pendanaan (Gazzola 

et al., 2021). Pentingnya penelitian terkait pengaruh implementasi digitalisasi akuntansi 

terpadu terhadap kinerja UMKM di Kota Palembang dapat ditelusuri dari beberapa aspek 

kritis yang relevan dan signifikan. Pertama, UMKM merupakan tulang punggung ekonomi di 

banyak negara, termasuk Indonesia, menyumbang proporsi besar terhadap produk domestik 

bruto (PDB) dan lapangan kerja. Namun, banyak di antara mereka masih bergantung pada 

metode manual dalam pengelolaan akuntansi, yang dapat mengakibatkan efisiensi yang 

rendah dan ketidakakuratan laporan keuangan, yang berdampak pada kinerja yang tidak 

optimal (Beck et al., 2018). Dalam konteks ini, digitalisasi akuntansi terbukti memberikan 

manfaat substansial. Peningkatan akses terhadap teknologi dan informasi keuangan memiliki 

dampak positif terhadap pertumbuhan pekerjaan di kalangan UMKM dengan menyediakan 

data yang lebih akurat dan real-time untuk pengambilan Keputusan (Li et al., 2023).  

Latar belakang penelitian ini berfokus pada pengaruh implementasi digitalisasi 

akuntansi terpadu terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota 

Palembang. Di era digitalisasi saat ini, UMKM di Indonesia menghadapi tantangan yang 

signifikan, terutama dalam hal manajemen akuntansi dan penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional serta kinerja bisnis. Pemahaman akan pentingnya 

digitalisasi dalam akuntansi telah diakui sebagai salah satu strategi yang vital bagi 

keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM (Atika, 2023).  Beberapa penelitian menyoroti 

dampak positif digitalisasi terhadap kinerja UMKM. Wulandari et al., (2023) menemukan 

bahwa literasi digital berhubungan erat dengan kinerja usaha di Surakarta. Gao et al., (2023) 

menunjukkan bahwa adopsi e-commerce dan pemasaran digital menjadi faktor penentu 

ketahanan UMKM selama pandemi COVID-19. Qur’ani & Anshar, (2023), menunjukkan 

dengan memanfaatkan strategi pemasaran digital, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar 

mereka dan tetap relevan dalam kondisi yang tidak stabil ini.  

Aspek penting lain dari digitalisasi akuntansi adalah peningkatan literasi digital di 

kalangan pengusaha UMKM. Farhan et al., (2022) membuktikan bahwa literasi digital 

meningkatkan efektivitas strategi usaha, sementara Pradnyani et al., (2024) menekankan 

pentingnya dukungan infrastruktur teknologi dan kompetensi SDM untuk efektivitas 

digitalisasi informasi akuntansi. Namun demikian, sebagian besar studi tersebut masih 

berfokus pada literasi digital secara umum atau adopsi teknologi yang parsial, bukan pada 

sistem akuntansi digital yang terpadu. Serta Andika et al., (2021) menekankan perlunya 

edukasi dan pelatihan terus menerus guna meningkatkan keterampilan akuntansi dan 

kesadaran akan manfaat laporan keuangan yang akurat dan terpercaya. Lebih jauh lagi, 

digitalisasi tidak hanya berfokus pada akuntansi tetapi juga menyentuh aspek pemasaran, di 

mana penelitian oleh Amalia & Nurussama, (2018) menyatakan bahwa strategi pemasaran 

digital sangat penting bagi UMKM untuk menjangkau pelanggan baru dan meningkatkan 

keberlanjutan bisnis mereka. Pemasaran digital menjadi jembatan bagi UMKM untuk 

beradaptasi dengan perubahan permintaan pasar dan memenuhi harapan konsumen yang 

semakin meningkat terhadap pelayanan yang cepat dan informatif. 

Di sisi lain, penelitian dalam konteks kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya 

relatif sudah banyak dilakukan, sementara studi pada UMKM di wilayah menengah seperti 

Kota Palembang masih terbatas. Padahal, UMKM di Palembang memiliki karakteristik 

berbeda, antara lain keterbatasan infrastruktur digital, variasi literasi teknologi, serta 

dominasi usaha mikro berskala kecil yang sangat bergantung pada pencatatan sederhana. 
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Kondisi ini menimbulkan pertanyaan apakah penerapan sistem akuntansi digital yang 

terintegrasi—mulai dari pencatatan, pemrosesan, hingga pelaporan keuangan—dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap kinerja UMKM lokal. 

Dengan demikian, research gap dapat diidentifikasi dalam dua hal. Pertama, 

penelitian terdahulu cenderung membahas manfaat digitalisasi akuntansi secara umum tanpa 

menyoroti sistem digitalisasi terpadu di tingkat UMKM. Kedua, konteks UMKM Palembang 

yang menghadapi tantangan infrastruktur dan literasi digital jarang dieksplorasi, sehingga 

bukti empiris lokal masih minim. Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut 

dengan menguji pengaruh implementasi sistem akuntansi digital terpadu terhadap kinerja 

UMKM di Kota Palembang. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis melalui integrasi pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dan Resource-

Based View (RBV), sekaligus menawarkan implikasi praktis bagi perbaikan tata kelola 

UMKM di daerah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Model Penerimaan Teknologi atau Technology Acceptance Model (TAM) merupakan 

salah satu kerangka teoritis paling banyak digunakan dalam menjelaskan perilaku penerimaan 

dan penggunaan teknologi informasi oleh individu. Penelitian-penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa integrasi sistem akuntansi digital seperti pelaporan keuangan berbasis 

cloud dan perangkat lunak akuntansi digital telah dikaitkan dengan peningkatan efisiensi 

operasional dan akurasi pelaporan keuangan. Premis utamanya adalah bahwa sistem 

akuntansi digital yang didukung oleh teknologi canggih mampu meningkatkan produktivitas 

akuntan sekaligus keandalan informasi keuangan, sejalan dengan fokus TAM pada persepsi 

manfaat (Ahmed et al., 2022). Menurut Ahmed et al., (2022) integrasi big data analytics ke 

dalam praktik akuntansi berdampak besar pada efisiensi dan akurasi. Penelitian mereka 

menyoroti bahwa organisasi yang memanfaatkan big data dalam sistem akuntansinya 

mengalami peningkatan dalam pengambilan keputusan strategis, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan, sebuah bukti nyata bagaimana persepsi 

manfaat dalam TAM dapat diterjemahkan ke dalam hasil yang konkrit. 

Lebih jauh, dampak dari alat akuntansi digital tidak hanya sebatas pada perbaikan 

operasional, melainkan juga mencakup peningkatan transparansi dan kepatuhan terhadap 

regulasi. Solusi digital dalam pelaporan pajak meningkatkan efektivitas kepatuhan dengan 

mengurangi kesalahan dan menyederhanakan aliran informasi, sehingga mendukung hasil 

keuangan yang lebih baik bagi organisasi (Koong et al., 2019). Selain itu, hubungan antara 

persepsi kemudahan penggunaan dan kinerja juga diperkuat oleh studi yang berfokus pada 

pelatihan pengguna dan pengalaman menggunakan sistem baru. Berbagai literatur 

menunjukkan bahwa pelatihan dan dukungan yang memadai meningkatkan kepercayaan 

pengguna dalam menggunakan sistem akuntansi digital, yang merupakan salah satu prinsip 

utama dalam TAM. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang berinvestasi dalam 

program pelatihan yang komprehensif mencatat tingkat kepuasan pengguna yang lebih tinggi 

terhadap teknologi, dan hal ini berdampak langsung pada peningkatan kinerja keuangan 

(Rahman & Ziru, 2022). 

Kaitan antara TAM dan sistem akuntansi digital juga dapat ditempatkan dalam 

kerangka praktik bisnis yang berkelanjutan (sustainable practices). Kajian terbaru 

menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan sistem akuntansi digital lebih siap dalam 

melacak dan melaporkan pengeluaran yang berkaitan dengan keberlanjutan, sehingga 

meningkatkan reputasi perusahaan dan kinerja keuangan jangka panjang (Rahi et al., 2023). 

Dalam upaya memenuhi tuntutan akuntabilitas dari para pemangku kepentingan, kemudahan 

penggunaan dan kegunaan sistem digital menjadi sangat penting. 



E-Journal Al Dzahab Volume 06 Nomor 02, September 2025 

98 
 

Teori Resource-Based View (RBV)  

Teori Resource-Based View (RBV) merupakan salah satu pendekatan dominan dalam 

studi manajemen strategis yang memfokuskan analisis pada sumber daya internal perusahaan 

sebagai kunci keunggulan kompetitif. Integrasi teori RBV dengan temuan empiris mengenai 

sistem akuntansi digital mengungkapkan bahwa perusahaan yang secara serius berinvestasi 

dan mengelola sistem ini akan memperoleh peningkatan kinerja keuangan melalui 

peningkatan akuntabilitas dan efisiensi operasional. Penelitian oleh Franke & Hiebl, (2022) 

mendokumentasikan bahwa kompetensi analis keuangan dalam bidang analitik data 

berkontribusi besar terhadap hasil organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

saja tidak cukup—organisasi juga harus mengembangkan kapasitas SDM yang relevan untuk 

memaksimalkan manfaat investasi teknologi mereka. 

 

Sistem Akuntansi Digital 

Penerapan sistem akuntansi digital merupakan langkah penting dalam modernisasi 

akuntansi dan pengelolaan informasi keuangan. Sistem ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dan akurasi informasi akuntansi, tetapi juga berfungsi sebagai alat pengendalian dan 

pengambilan keputusan. Teori-teori yang mengelilingi transformasi digital dalam sistem 

akuntansi melibatkan aspek manajerial, akuntabilitas, dan dampak terhadap keputusan bisnis. 

Pertama, penting untuk memahami bagaimana desain sistem akuntansi digital dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk kebutuhan manajerial dan konteks operasional. Desain sistem 

akuntansi dapat dipengaruhi oleh permintaan manajer dan akuntan manajemen. Pendekatan 

ini dapat memengaruhi bagaimana informasi disajikan dan dievaluasi untuk pengambilan 

keputusan. Dalam penerapan sistem akuntansi digital, desain yang efisien sangat penting 

untuk memastikan bahwa informasi akurat dan relevan dapat diakses oleh pemangku 

kepentingan yang tepat (Hoozée & Mitchell, 2017). 

Selanjutnya, accountability merupakan konsep fundamental dalam sistem akuntansi. 

Zureich, (2023) menunjukkan bahwa pengendalian berbasis akuntabilitas dapat menimbulkan 

konflik antara prinsipal dan karyawan, terutama di lingkungan dengan informasi asimetris. 

Dalam konteks akuntansi digital, penerapan sistem yang meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas menjadi semakin penting. Digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi 

juga memungkinkan pengawasan yang lebih baik atas kinerja, sehingga menciptakan 

lingkungan di mana karyawan bertanggung jawab terhadap tindakan mereka. 

Transisi ke sistem akuntansi digital berhubungan erat dengan kemampuan organisasi untuk 

beradaptasi dengan inovasi teknologi. Inovasi dalam pelaporan korporat digital dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan akurasi informasi yang dilaporkan. Dengan menggunakan 

teknologi seperti XBRL, informasi keuangan dapat diakses lebih cepat dan komprehensif, 

memungkinkan perbandingan yang lebih baik antara laporan keuangan perusahaan yang 

berbeda. Hal ini semakin penting dalam konteks global di mana investor dan pemangku 

kepentingan membutuhkan data yang tepat waktu dan relevan untuk pengambilan keputusan 

yang lebih baik (Troshani & Rowbottom, 2021). 

Di sisi lain, sistem akuntansi digital tidak terlepas dari tantangan dan risiko yang 

mungkin muncul. Buchetti et al. mencatat bahwa dalam situasi krisis, seperti yang 

disebabkan oleh pandemi COVID-19, pentingnya informasi akuntansi yang transparan 

menjadi semakin mencolok (Buchetti et al., 2022). Organisasi yang mampu memanfaatkan 

sistem akuntansi digital dengan baik dapat bertahan lebih baik di tengah ancaman sistemik. 

Namun, implementasi yang buruk dapat mengarah pada kesulitan finansial yang lebih besar, 

terutama jika akurasi dan transparansi tidak dijaga. 

Selanjutnya, peran data besar (big data) dalam akuntansi digital semakin mendapatkan 

perhatian. Dengan memanfaatkan data besar, organisasi dapat mendapatkan wawasan yang 

lebih dalam tentang kinerja operasional dan keuangan mereka, yang pada gilirannya dapat 
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mendukung pengambilan keputusan yang lebih berbasis data. Mengintegrasikan analitik 

besar ke dalam sistem akuntansi memungkinkan organisasi untuk beradaptasi lebih cepat 

terhadap perubahan pasar (Cockcroft & Russell, 2018). 

 

Kinerja Keuangan UMKM 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kesehatan dan 

keberhasilan usaha, termasuk bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Kinerja ini mencerminkan kemampuan usaha dalam menghasilkan laba, mengelola arus kas, 

dan mempertahankan kelangsungan bisnisnya dalam jangka panjang. Dalam konteks 

UMKM, pengukuran kinerja keuangan umumnya bersifat sederhana, mengingat keterbatasan 

sumber daya serta sistem pencatatan yang belum sekompleks perusahaan besar (Tuan & 

Rajagopal, 2022). Oleh karena itu, pendekatan pengukuran yang umum digunakan meliputi 

peningkatan omzet, efisiensi biaya, kemampuan membayar kewajiban, dan pertumbuhan laba 

usaha. 

Menurut Wibowo & Haryanto, (2021), indikator kinerja keuangan UMKM dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa dimensi utama, antara lain profitabilitas, likuiditas, 

efisiensi operasional, dan kepatuhan terhadap pelaporan keuangan. Profitabilitas 

mencerminkan kemampuan UMKM dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. 

Likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, 

sedangkan efisiensi operasional menunjukkan efektivitas penggunaan sumber daya untuk 

memaksimalkan output usaha. Sementara itu, kepatuhan dalam pelaporan keuangan, 

meskipun tidak langsung mencerminkan laba, menjadi aspek penting dalam menjaga 

transparansi dan akuntabilitas usaha. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM sangat beragam dan dapat 

berasal dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal seperti pengelolaan keuangan, 

kompetensi manajerial, serta adopsi teknologi digital memainkan peranan besar dalam 

membentuk performa usaha. Mabenge et al., (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa keterampilan manajemen keuangan dan pemanfaatan teknologi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja UMKM, bahkan lebih besar dibandingkan besarnya modal 

awal. 

Dalam era digital saat ini, digitalisasi sistem keuangan menjadi salah satu faktor 

strategis yang mendorong peningkatan kinerja keuangan UMKM. Rahman & Ziru, (2022) 

menekankan bahwa penggunaan sistem akuntansi berbasis digital, seperti aplikasi 

pembukuan dan pelaporan berbasis cloud, mampu meningkatkan akurasi, efisiensi, serta 

mendukung pengambilan keputusan keuangan yang lebih tepat. Hal ini sejalan dengan 

pendekatan teori Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa sistem digital dapat 

berfungsi sebagai sumber daya strategis yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah 

digantikan, sehingga mampu menciptakan keunggulan kompetitif dan berdampak langsung 

terhadap kinerja keuangan (Barney, 1991). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan UMKM merupakan 

hasil dari sinergi berbagai faktor, baik manajerial maupun teknologi. Dalam rangka 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan, UMKM perlu mengelola sumber daya internal 

secara strategis, termasuk mengoptimalkan penggunaan sistem keuangan digital yang 

terintegrasi dengan kemampuan sumber daya manusia. 

 

Keterkaitan antara Sistem Akuntansi Digital dan Kinerja Keuangan UMKM 

Implementasi sistem akuntansi digital telah muncul sebagai topik penelitian yang 

signifikan, khususnya terkait dengan kemampuannya memengaruhi kinerja keuangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sejumlah studi telah meneliti hubungan antara sistem 
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akuntansi digital dan kinerja keuangan, serta memberikan wawasan mengenai bagaimana 

sistem tersebut dapat meningkatkan berbagai indikator keuangan.  

Salah satu penelitian penting dilakukan oleh Dakhli, (2021), yang memberikan bukti 

empiris bahwa praktik akuntansi yang efektif berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Soriya & Rastogi, (2022), melakukan analisis data panel mengenai dampak 

pelaporan terintegrasi terhadap kinerja keuangan di India. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa meskipun adopsi pelaporan terintegrasi membutuhkan investasi awal 

yang besar dan periode adaptasi, manfaat jangka panjang dapat melebihi biaya tersebut. Studi 

ini menekankan bahwa sistem pelaporan yang diimplementasikan dengan baik dapat 

meningkatkan kinerja keuangan dengan memberikan pemangku kepentingan pandangan yang 

lebih komprehensif mengenai operasi entitas. Mendukung manfaat standar akuntansi, 

Agbodjo et al., (2020) menganalisis relevansi praktik akuntansi dalam meningkatkan kinerja 

keuangan. Mereka menunjukkan bahwa transisi menuju International Financial Reporting 

Standards (IFRS) menjadi faktor penting yang memungkinkan UMKM menyelaraskan 

praktik akuntansi dengan tolok ukur internasional, sehingga meningkatkan relevansi 

informasi akuntansi dan indikator keuangan.  

Namun demikian, narasi mengenai efek positif sistem akuntansi digital menjadi lebih 

kompleks dengan adanya penelitian yang menyoroti tantangan dalam proses implementasi. 

Misalnya, Saji, (2021) menemukan adanya disparitas signifikan dalam kualitas pelaporan 

keuangan lintas sektor, yang menunjukkan bahwa meskipun sistem akuntansi canggih 

tersedia, peningkatan kinerja keuangan tidak selalu tercapai secara merata.  Sejalan dengan 

itu, Wu et al., (2024) menekankan bahwa meskipun sistem akuntansi digital dapat 

meningkatkan kemampuan pelaporan, hal tersebut tidak otomatis berimplikasi pada 

peningkatan kinerja keuangan. Temuan mereka menunjukkan bahwa efisiensi investasi harus 

menjadi perhatian utama agar fleksibilitas keuangan benar-benar berdampak pada kinerja 

perusahaan. Artinya, adopsi sistem akuntansi digital saja tidak cukup; implementasi yang 

efektif dalam kerangka strategi bisnis yang lebih luas sangat penting untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 

Lebih jauh, Plaisance, (2023) menyoroti situasi paradoks ketika organisasi terlalu 

berfokus pada mekanisme akuntabilitas. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa fokus 

jangka pendek pada akurasi pelaporan dapat mengaburkan kinerja strategis jangka panjang, 

yang berpotensi menimbulkan alokasi sumber daya yang keliru sehingga justru merugikan 

kesehatan finansial perusahaan. Interaksi kompleks antara implementasi akuntansi digital dan 

kinerja keuangan ini menegaskan perlunya pendekatan holistik, di mana perusahaan tidak 

hanya mengadopsi teknologi baru, tetapi juga membangun budaya organisasi yang adaptif 

terhadap perubahan dan perbaikan berkelanjutan. Serta, Lim & Mali, (2022) menekankan 

bahwa pemahaman dinamika tenaga kerja dan upaya mempertahankan sumber daya manusia 

kunci sangat penting untuk memastikan kemajuan teknologi dapat selaras dengan efisiensi 

bisnis. 

Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengevaluasi bagaimana sistem akuntansi 

digital terintegrasi memengaruhi kinerja keuangan adalah melalui lensa Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Resource-Based View (RBV). Kombinasi kedua teori ini 

memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi teknologi serta bagaimana teknologi tersebut dapat bertindak sebagai 

sumber daya strategis yang mendorong peningkatan hasil keuangan. Menurut TAM, persepsi 

manfaat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat pengguna dalam mengadopsi 

teknologi. Dalam konteks sistem akuntansi digital terintegrasi, ketika sistem ini dipandang 

mampu meningkatkan efisiensi proses keuangan, memperbaiki akurasi pelaporan, dan 

mendukung pengambilan keputusan, maka akan berdampak positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Bukti empiris menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan yang lebih baik 
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karena sistem yang dianggap bermanfaat, berkorelasi dengan peningkatan pendapatan dan 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap indikator keuangan (Salem et al., 2020). TAM 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berdampak langsung terhadap niat 

untuk menggunakan sistem. Ketika akuntan merasa bahwa sistem digital mudah digunakan, 

mereka akan lebih cenderung untuk menggunakannya secara penuh. Kemudahan ini 

mempercepat integrasi sistem digital dalam operasional harian, yang kemudian berkontribusi 

pada peningkatan efisiensi dan akurasi pelaporan keuangan. Penelitian oleh Rahman & Ziru, 

(2022) menunjukkan bahwa keahlian digital juga memperkuat kualitas audit, memperjelas 

kaitan antara kemudahan penggunaan dan hasil keuangan yang lebih baik. RBV menekankan 

bahwa sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif.  

Sistem akuntansi digital yang terintegrasi dapat dikategorikan sebagai sumber daya 

strategis yang membantu mengoptimalkan alokasi sumber daya, menyederhanakan proses, 

dan meningkatkan kemampuan manajemen dalam mengambil keputusan keuangan yang 

lebih baik. Teknologi ini memungkinkan perusahaan menggunakan wawasan akuntansi untuk 

meningkatkan pilihan strategis. Penggunaan sistem akuntansi digital dapat meningkatkan 

kepatuhan terhadap standar regulasi dan memperbaiki proses manajemen risiko. Dalam 

perspektif RBV, kemampuan untuk mengelola kepatuhan secara efektif adalah bentuk 

sumber daya yang penting untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dan 

mengurangi risiko keuangan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa praktik kepatuhan yang 

ditingkatkan melalui sistem digital dapat meminimalisir kesalahan pelaporan keuangan dan 

menjaga reputasi keuangan perusahaan. RBV menyatakan bahwa sumber daya yang 

meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan turut berkontribusi terhadap kinerja 

perusahaan. Sistem akuntansi digital terintegrasi yang meningkatkan transparansi dan akurasi 

pelaporan keuangan dapat memperkuat kepercayaan dari investor, klien, dan regulator. 

Kepercayaan ini meningkatkan reputasi perusahaan dan memengaruhi pendanaan serta 

loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya tercermin dalam kinerja keuangan yang lebih baik 

(Baiod & Hussain, 2024).  
Ha : Penerapan sistem akuntansi digital yang terintegrasi dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan UMKM 

H0 : Penerapan sistem akuntansi digital yang terintegrasi tidak dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan UMKM  

 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, bertujuan 

untuk menguji pengaruh penerapan sistem akuntansi digital terhadap kinerja UMKM di Kota 

Palembang. Desain penelitian bersifat kausal-komparatif, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antar variabel melalui pengujian hipotesis (Hair et 

al., 2022). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) aktif di Kota Palembang. Berdasarkan data Dinas Koperasi Kota Palembang tahun 

2024, populasi UMKM tercatat sebanyak ±5.000 unit. Penentuan jumlah sampel dilakukan 

dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 2022), dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 5%: 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 = 

5000

1+5000(0.05)2
 = 371 

Teknik Sampling 

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, berdasarkan 

kriteria: 

1. UMKM telah beroperasi minimal 1 tahun, 

2. Memiliki pencatatan akuntansi atau laporan keuangan sederhana, 

3. Pemilik atau pengelola bersedia mengisi kuesioner dengan lengkap. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran  

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator 

Penerapan Sistem Akuntansi 

Digital (X) 

implikasi digitalisasi 

akuntansi dapat diartikan 

sebagai transformasi sistem 

dan praktik akuntansi yang 

terjadi akibat penerapan 

teknologi digital yang 

mencakup : Meningkatkan 

efisiensi dan akurasi proses 

akuntansi. 

(Shevchuk et al., 2024);  

 

Infrastruktur 

Teknologi 

Penggunaan 

aplikasi/software 

akuntansi digital 

Aksesibilitas Sistem mudah 

diakses oleh 

pengguna 

Efisiensi 

Proses 

Proses pencatatan 

dan pelaporan 

lebih cepat dan 

akurat 

Kualitas 

Informasi 

Akurasi dan 

keandalan laporan 

keuangan digital 

Penggunaan 

Laporan 

Digunakan dalam 

pengambilan 

keputusan bisnis 

Kinerja UMKM (Y) kinerja Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) 

dapat diartikan sebagai 

indikator yang digunakan 

untuk mengukur seberapa 

efektif UMKM dalam 

mencapai tujuan bisnisnya, 

yang mencakup aspek 

keuangan dan non-keuangan 

(Abdelmalek et al., 2024) 

Keuangan Peningkatan 

pendapatan, 

efisiensi biaya 

Operasional Proses kerja lebih 

cepat dan akurat 

Kepatuhan Ketertiban 

pelaporan pajak 

dan keuangan 

Kepuasan 

Pelanggan 

Pelayanan 

menjadi lebih 

tertib dan cepat 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0 (Hair et al., 2022; 

Sarstedt et al., 2020).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Measurement Model (Outer Model) 

Discriminant Validity 

Validitas diskriminan merupakan aspek penting dalam pengujian model pengukuran, 

karena berfungsi memastikan bahwa suatu konstruk benar-benar berbeda secara empiris dari 

konstruk lainnya dalam model. Dalam pendekatan structural equation modeling berbasis 

varian seperti Partial Least Squares (PLS-SEM), evaluasi validitas diskriminan umumnya 

dilakukan melalui dua metode utama: kriteria Fornell-Larcker dan analisis cross-loading 

(Henseler et al., 2016). 

Tabel 2.  Fornell-Larcker Criterion Discriminant Validity 

  Penerapan Sistem Akuntansi 

Digital 

Kinerja 

UMKM 

Penerapan Sistem Akuntansi 

Digital 

0.847   

Kinerja UMKM 0.933 0.847 
Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

Nilai HTMT menunjukkan bahwa rasio antar-konstruksi <0,85, dan interval kepercayaan 

tidak mencakup nilai 1,0 (Henseler et al., 2016). Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 

diatas, semua konstruksi laten mencapai validitas diskriminan yang diperlukan. 

 

Composite Reliability 

CR digunakan untuk mengevaluasi konsistensi internal dari sekelompok indikator 

dalam mengukur konstruk tertentu. Menurut Hair et al., (2022), nilai CR yang disarankan 

adalah di atas 0,70. Penting untuk dipahami bahwa validitas konstruk yang baik secara 

implisit mencerminkan reliabilitas, namun reliabilitas yang tinggi tidak selalu menjamin 

adanya validitas konstruk.  

Tabel 3. Composite Reliability 

  Composite Reliability Role of Thumb Kesimpulan  

Kinerja UMKM 0.968 0.6 Reliabel 

Sistem Akuntansi Digital 0.974 0.6 Reliabel 
Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

 

Model Fit 

Nilai normed fit index (NFI) berkisar antara 0 hingga 1 dan diperoleh dari 

perbandingan antara model yang dibangun dengan model independen. Semakin mendekati 

angka 1, maka tingkat kecocokan model dianggap semakin tinggi.  

Tabel 4.  Model Fit 

  Saturated Model Estimated Model 

NFI 0.05 0.05 
Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

Dalam penelitian ini, nilai NFI tercatat sebesar 0.05 yang menunjukkan bahwa model 

memiliki tingkat kecocokan yang cukup baik. 
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Uji Hipotesis  

Tabel 5. Hasil Uji t 

 T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Kesimpulan 

Sistem Akuntansi Digital -> Kinerja 

UMKM 

43.827 0.000 Diterima 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 4.0, 2025 

Berdasarkan tabel diatas,  dengan nilai P-Value sebesar 0.000 < 0.05, maka  Ha 

diterima yang berarti bahwa penerapan sistem akuntasi digital berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM.  

 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi digital 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM. Hasil ini dapat dijelaskan 

secara teoritis melalui integrasi dua pendekatan utama: Resource-Based View (RBV) dan 

Technology Acceptance Model (TAM). 

Menurut RBV, keunggulan kompetitif suatu organisasi dapat diperoleh melalui 

pemanfaatan sumber daya internal yang bersifat valuable, rare, inimitable, dan non-

substitutable (VRIN) (Barney, 1991). Dalam konteks ini, sistem akuntansi digital merupakan 

sumber daya strategis berbasis teknologi yang mampu memberikan keunggulan informasi 

dan efisiensi internal. Sistem ini memungkinkan UMKM untuk mengelola informasi 

keuangan secara lebih akurat, real-time, dan terintegrasi, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih tepat sasaran. Dengan meningkatkan kualitas informasi 

keuangan, UMKM dapat memperbaiki kinerja operasional, daya saing, serta kelangsungan 

usaha. 

Di sisi lain, pendekatan TAM yang diperkenalkan oleh Davis, (1989) menekankan 

bahwa perceived usefulness (kemanfaatan yang dirasakan) dan perceived ease of use 

(kemudahan penggunaan) menjadi dua faktor utama dalam penerimaan dan penggunaan 

teknologi oleh pengguna. Dalam studi ini, UMKM yang merasakan manfaat dari sistem 

akuntansi digital – seperti kemudahan pencatatan, pengelolaan kas otomatis, dan laporan 

instan lebih cenderung mengadopsi sistem tersebut secara konsisten, yang berdampak positif 

terhadap efisiensi dan produktivitas usaha. 

Temuan ini diperkuat oleh Putra & Hartono, (2022) yang menyatakan bahwa 

penerapan digital accounting di sektor UMKM secara nyata mendorong perbaikan kinerja 

keuangan melalui peningkatan transparansi dan efektivitas pelaporan. Susanti & Wicaksono, 

(2021) juga menekankan bahwa digitalisasi akuntansi berperan penting dalam mempercepat 

adaptasi UMKM terhadap lingkungan bisnis digital yang dinamis. Selain itu, laporan OECD, 

(2021) menunjukkan bahwa digitalisasi adalah salah satu pendorong utama peningkatan 

produktivitas dan ketahanan UMKM di berbagai negara. 

Temuan penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting baik bagi pembuat 

kebijakan maupun masyarakat pelaku UMKM. Dari sisi kebijakan, hasil ini menegaskan 

urgensi bagi pemerintah untuk memperkuat dukungan terhadap transformasi digital di sektor 

UMKM. Pemerintah daerah maupun pusat perlu merancang kebijakan yang lebih terarah, 

misalnya dengan memberikan insentif penggunaan perangkat lunak akuntansi digital, 

menyediakan akses platform akuntansi berbasis cloud dengan biaya terjangkau, serta 

memperluas infrastruktur digital hingga ke wilayah semi-perkotaan dan pedesaan. Kebijakan 

semacam ini tidak hanya membantu mempercepat adopsi teknologi, tetapi juga memastikan 

bahwa digitalisasi benar-benar inklusif dan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan pelaku 

UMKM, bukan hanya mereka yang berada di perkotaan. 
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Selain itu, implikasi praktis juga menyasar pada peningkatan literasi digital di 

kalangan pelaku usaha. Program pendampingan dan pelatihan yang melibatkan perguruan 

tinggi, lembaga pelatihan, maupun komunitas bisnis menjadi sangat relevan. Dengan 

meningkatnya kemampuan pelaku UMKM dalam mengoperasikan sistem akuntansi digital, 

mereka tidak hanya mampu mencatat transaksi secara lebih akurat, tetapi juga memanfaatkan 

data keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. Hal ini dapat memperbaiki tata 

kelola usaha, meningkatkan akses terhadap sumber pembiayaan formal, dan pada akhirnya 

memperkuat daya saing UMKM. 

Bagi masyarakat, khususnya para pelaku UMKM, penelitian ini menegaskan bahwa 

adopsi sistem akuntansi digital tidak sekadar memenuhi kebutuhan pencatatan, melainkan 

juga membangun budaya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan usaha. 

Transparansi ini akan meningkatkan kepercayaan konsumen, mitra, maupun investor 

terhadap UMKM, yang pada gilirannya membuka peluang pasar dan kemitraan yang lebih 

luas. Dengan tata kelola yang lebih profesional, UMKM mampu bertahan dalam dinamika 

persaingan bisnis yang semakin kompetitif sekaligus mendorong tumbuhnya ekosistem 

kewirausahaan lokal yang lebih sehat, adaptif, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, integrasi antara kemampuan internal berbasis RBV dan penerimaan 

teknologi berbasis TAM menjelaskan mengapa sistem akuntansi digital dapat menjadi faktor 

penentu dalam peningkatan kinerja UMKM, baik dari sisi efisiensi operasional maupun 

penguatan posisi strategis di pasar. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan sistem akuntansi digital berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM di Kota Palembang. Kontribusi utama 

penelitian terletak pada penguatan perspektif teoritis melalui integrasi Resource-Based View 

(RBV) dan Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan bahwa sistem akuntansi 

digital tidak hanya menjadi sumber daya strategis bagi organisasi, tetapi juga dipengaruhi 

oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan oleh pelaku UMKM. Secara praktis, 

penelitian ini memberikan bukti empiris yang dapat dijadikan dasar bagi pemerintah, lembaga 

keuangan, dan pendamping UMKM untuk merancang program digitalisasi akuntansi yang 

lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan lokal. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan 

penelitian hanya terbatas pada UMKM di Kota Palembang, sehingga generalisasi hasil ke 

wilayah lain dengan karakteristik berbeda perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, variabel 

penelitian masih terbatas pada implementasi sistem akuntansi digital dan kinerja keuangan, 

sementara faktor lain seperti literasi digital, dukungan infrastruktur, atau budaya organisasi 

belum dimasukkan secara eksplisit ke dalam model. Ketiga, data yang digunakan bersifat 

cross-sectional sehingga belum mampu menangkap dinamika adopsi sistem digital dalam 

jangka panjang. 
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